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mempunyai

 

hak

 

untuk

 

mengkopi

 

atau

 

mencetak

 

cerita

 

ini,
sepanjang

 

tidak

 

untuk

 

dijual.



Bertahun-tahun
 

lalu, di
 

tanah
 

Israel, tinggallah
 seorang

 
laki-laki

 
bernama

 
Manoah.  Dia

 
dan

 
isterinya

 tidak
 

mempunyai
 

anak.  Suatu
 

hari
malaikat

 
Tuhan

 
datang

 
kepada

 
ibu

Manoah.  “Engkau
 

akan
 

mempunyai
seorang

 
anak

 
yang 

istimewa,”
 

dia
 

berkata. 



Dia
 

berkata
 

kepada
 

suaminya
 

tentang
 

berita
 

yang 
hebat

 
ini.  Manoah

 
berdoa, “Oh Tuhanku

 
. . . 

datanglah
 

pula kepada
 

kami.  Dan mengajari
 

kami
 apa

 
yang harus

 
kami

 
perbuat

 
kepada

 
anak

 
kami

 yang akan
 

lahir
 

itu.”



Malaikat
 

berkata
 

kepada
 

Manoah
 bahwa

 
anak

 
yang akan

 
lahir

 
itu

 tidak
 

boleh
 

dicukur, tidak
 

boleh
 minum

 
minuman

 
keras, dan

 
tidak

 boleh
 

makan
 

makanan
 

yang 
diharamkan.  Allah telah

 
memilih

 dia
 

untuk
 

menjadi
 

hakim. 
Dia

 
harus

 memimpin
 Israel.



Sebenarnya
umat

 
Tuhan

membutuhkan
pertolongan. 

Mereka
 meninggalkan
 Tuhan, dan

 
kemudian

 mereka
 

diganggu
 

oleh
 

musuh-
 musuh

 
mereka, orang-orang

 Filistin.  Tetapi
 

ketika
 

mereka
 berdoa

 
Tuhan

 
mendengar.  Dia

 mengirimkankan
 

bayi
 

ini
 

yang akan
 menjadi

 
manusia

 
terkuat

 
di

 
dunia.



“Lalu
 

perempuan
 

itu
 

melahirkan
 

seorang
 

anak
 

laki-
 laki

 
dan

 
memberi

 
nama

 
Simson

 
kepadanya.  Anak

 
itu

 menjadi
 

besar
 

dan
 

TUHAN memberkati
 

dia. 
Mulailah

 
hatinya

 digerakkan
 

oleh
 

Roh
 TUHAN.”

 
Simson

 menjadi
 

sangat
 

kuat. 
Suatu

 
hari

 
dia

 berkelahi
 

dengan
 

singa
 muda

 
dengan

 
tangannya

 –
 

dan
 

membunuhnya! 



Kemudian, Simson
 

memakan
 madu

 
dari

 
lebah

 
yang bersarang

 di
 

kerangka
 

singa.
 

Dia
 

membuat
 teka-teki: “Dari yang makan

 keluar
 

makanan, dari
 

yang kuat
 keluar

 
manisan.”



Tidak
 

ada
 

seorangpun
 

yang bisa
 

menebaknya
 

–
 

tetapi
 isteri

 
baru

 
Simson, seorang

 
Filistin, mengatakan

 kepada
 

teman-temannya.  Hal ini
 

membuat
 

Simson
 sangat

 
marah.

 
Simson

 
menjadi

 
lebih

 
marah

 
lagi

 
saat

 orang
 

Filistin
 

itu
 

memberikan
 

isterinya
 

kepada
 

teman
 baiknya.  Dia

 
merencanakan

 
pembalasan

 
dendam. 

Tetapi
 

bagaimana
 

caranya?  Pertama, Simson
menangkap

 
300 

anjing
 

hutan. 
Kemudian

 
dia

mengikat
 

ekor
mereka

 
bersama-

sama, dua
 

dua, dan
menaruh

 
sebuah

obor
 

diantara
mereka. 



Kemudian
 

Simson
 

melepaskan
 

anjing-anjing
 

hutan
 itu

 
ke

 
ladang

 
gandum

 
milik

 
orang

 
Filistin!



Sekarang
 

orang
 

Filistin
 

ingin
 

membalas
 

dendam. 
Simson

 
membiarkan

 
dirinya

 
ditangkap, dia

 kemudian
 

diikat
 

dan
 

diserahkan
 

untuk
 

dibunuh
 

oleh
 orang

 
Filistin. 



Tetapi
 

Roh
 

Tuhan
 

berkuasa
 

atas
 Simson.  Dia

 
memutuskan

 
talinya, 

mengambil
 

rahang
 

keledai
 

yang 
masih

 
baru, dan

 
membunuh

 
1000 

musuh.



Kelompok
 

orang
 

Filistin
 

mencari
 

Simson.  Suatu
 malam, mereka

 
menjebak

 
dia

 
di

 
dalam

 
kota

 
dan

 mengunci
 

gerbangnya.  Tetapi
 

Simson
 

berjalan
 keluar

 
–

 
memanggul

 
gerbang

 
kota

 
itu

 
pada

 
bahunya!



Tetapi
 

Simson
 

gagal
 

menaati
 

Tuhan.  Tuhan
 memberikan

 
kekuatan

 
kepadanya

 
selama

 
dia

 
taat. 

Suatu
 

hari, Simson
 

menceritakan
 

rahasia
 kekuatannya

 
kepada

 
Delila, 

seorang
 

wanita
 

cantik
mata-mata

 
orang

 
Filistin. 

Delila
 

meminta
 

seseorang
mencukur

 
rambut

Simson
 

ketika
dia

 
tidur.



Kemudian
 

tentara
Filistin

 
menyerang

 Simson
 

di kamar
 Delila.  Simson

 berjuang
 

keras
 

–
 

tapi
 kekuatannya

 
sudah

 hilang.  Musuhnya
 mencungkil

 
matanya.



Dalam
 

keadaan
 

buta
 dan

 
lemah, Simson

 menjadi
 

budak
 

orang
 Filistin.  Mereka

 menertawakan
 

dan
 mempermainkan

 pelayan
 

Tuhan
 

itu.



Orang
 

Filistin
 

mengadakan
 pesta.  Mereka

 
memuji

 dewa
 

ikan
 

mereka, Dagon, 
yang telah

 
memberikan

 Simson
 

ke
 

dalam
 

tangan
 mereka.  Mereka

 
minum

 dan
 

bersuka
 

ria
 

dalam
 kemah

 
Dagon.  Kemudian

 mereka
 

memanggil
 

Simson
 untuk

 
menghibur

 
mereka. 



Seorang
 

anak
 

laki-laki
 

membawa
 

Simson, dan
 membiarkan

 
dia

 
bersandar

 
pada

 
tiang

 
yang 

menyangga
 

gedung
 

itu. 



Di dalam
 

gedung
 

itu
 

ada
 

3000 orang
 

Filistin
 

di 
sotoh

 
gedung

 
dan

 
lebih

 
banyak

 
lagi

 
yang ada

 
di 

dalam
 

gedung, mereka
 

semua
 

menertawakannya.



Tetapi
 

rambut
 

Simson
 

sudah
 

mulai
 

tumbuh
 

selama
 dia

 
di

 
penjara.  Sekarang

 
dia

 
berdoa, “Ya Tuhan

 
, 

buatlah
 

aku
 

kuat
 

sekali
 

ini
 

saja, ya Allah, supaya
dengan

 satu
 pembalasan

 juga
 kubalaskan

 kedua
 mataku.”



Akankah
 

Tuhan
 

memberikan
 

kekuatan
 

lagi
 

kepada
 Simson?  Bisakah

 
Simson

 
melakukan

 
hal

 
yang

mustahil?  YA!  YA!  
Simson

 
mendorong

 
tiang

yang berat
 

dan
 

kuat
 

itu
sekuat

 
tenaga.  Gedung

 Dagon berderak
 roboh, membunuh

 ribuan
 

orang
 Filistin

 
–dan

 juga
 

Simson
 sendiri! 



“Jika
 

tersingkap, firman-firmanMu
memberi

 
pengertian.”

 
Mazmur
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Simson
 

Orang
 

Kuat
 

Tuhan

satu
 

cerita
 

dari
 

Firman
 

Tuhan, Alkitab,

terdapat
 

dalam
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TAMAT



Cerita
 

Alkitab
 

ini
 

mengatakan
 

pada
 

kita
 

tentang
 

Allah kita
 

yang 
hebat

 
yang telah

 
menciptakan

 
kita

 
dan

 
ingin

 
kita

 
mengenal

 
Dia.

 Allah tahu
 

kita
 

telah
 

berbuat
 

hal
 

yang buruk, yang Ia
 

sebut
 dosa.  Hukum

 
dosa

 
ialah

 
maut, tapi

 
Allah sangat

 
mengasihi

 
kita. 

Ia
 

mengutus
 

putraNya, Yesus, untuk
 

mati
 

di
 

kayu
 

salib
 

dan
 dihukum

 
karena

 
dosa-dosa

 
kita.  Kemudian

 
Yesus

 
hidup

 
kembali

 dan
 

pergi
 

ke
 

Surga!  Jika
 

kamu
 

percaya
 

pada
 

Yesus
 

dan
 

minta
 Dia

 
mengampuni

 
dosa-dosamu, Ia

 
akan

 
melakukannya!  Ia

 
akan

 datang
 

dan
 

tinggal
 

di
 

dalammu
 

sekarang, dan
 

kamu
 

akan
 

hidup
 bersama

 
Dia

 
selamanya.

 Jika
 

kamu
 

ingin
 

berbalik
 

dari
 

dosa-dosamu, katakan
 

ini
 

pada
 Allah:

 Allah yang baik, aku
 

percaya
 

bahwa
 

Yesus
 

telah
 

mati
 

untukku
 dan

 
sekarang

 
hidup

 
kembali.  Datanglah

 
dalam

 
hidupku

 
dan

 ampunilah
 

dosa-dosaku, agar aku
 

dapat
 

memiliki
 

hidup
 

yang baru
 sekarang, dan

 
suatu

 
saat

 
nanti

 
pergi

 
bersamaMu

 
selamanya. 

Tolonglah
 

aku
 

untuk
 

hidup
 

bagiMu
 

sebagai
 

anakMu.  Amin.
Bacalah

 
Alkitab

 
dan

 
berbicaralah

 
pada

 
Allah setiap

 
hari!  

Yohanes
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